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                                          Abstract 
The era of disruption, characterized by rapid digital 
transformation and social change, requires Islamic Religious 
Education teachers to strengthen their professionalism in 
responding to contemporary educational challenges. This article 
aims to analyze the concept, influencing factors, and strategies 
for strengthening the professionalism of Islamic Religious 
Education teachers in the era of disruption. This study employed 
a qualitative approach using content analysis of academic 
sources, including books, scholarly journal articles, and 
educational policy documents. Data were analyzed through data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 
reveal that strengthening teacher professionalism requires the 
integration of pedagogical, professional, social, and personal 
competencies with digital literacy, innovative learning practices, 
and religious moderation values. In addition, institutional 
support, continuous professional development, and adaptive 
educational policies play a significant role in enhancing teacher 
capacity. The study implies that strengthening the 
professionalism of Islamic Religious Education teachers can 
foster adaptive and innovative learning while maintaining Islamic 
values and preparing students to face the challenges of the 
digital era. 

 
INTRODUCTION 

Perkembangan global abad ke-21 yang ditandai oleh kemajuan teknologi 
informasi, digitalisasi, kecerdasan buatan, dan transformasi sosial telah 
menghadirkan era disrupsi yang memengaruhi berbagai sektor kehidupan, 
termasuk pendidikan (Rohmah et al., 2023). Era disrupsi menggambarkan kondisi 
ketika berbagai sistem dan pola lama mengalami perubahan secara cepat akibat 
hadirnya inovasi teknologi yang mengubah cara manusia belajar, bekerja, dan 
berinteraksi. Dalam konteks pendidikan, perubahan tersebut menuntut lahirnya 
paradigma pembelajaran yang lebih adaptif, kolaboratif, kreatif, dan berorientasi 
pada pemanfaatan teknologi digital (Maskur, 2023). Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan dituntut mampu mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan karakter yang 
menjadi fondasi utama pendidikan (Nabila et al., 2020). 
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Di tengah perubahan tersebut, guru memiliki posisi strategis sebagai aktor 
utama dalam proses pendidikan (Veirissa, 2021). Peran guru tidak lagi terbatas 
sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator, mediator, inspirator, 
sekaligus pembimbing yang mampu mengarahkan peserta didik menghadapi 
kompleksitas kehidupan modern (Gunawan et al., 2024). Profesionalisme guru 
menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas pembelajaran dan keberhasilan 
pendidikan secara keseluruhan (Bastomi, 2025). Profesionalisme tersebut 
mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang harus 
terus dikembangkan seiring dengan perubahan kebutuhan peserta didik dan 
perkembangan teknologi pendidikan (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen). Guru yang profesional dituntut tidak hanya menguasai 
materi pembelajaran, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi, 
mengembangkan inovasi pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal (Ali, 2022). 

Dalam pendidikan Islam, tantangan tersebut menjadi semakin kompleks 
karena guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertanggung jawab pada aspek 
transfer pengetahuan, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter, moral, 
dan spiritual peserta didik (Aziz et al., 2025). Menurut Judrah et al., (2024), guru 
Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai 
keislaman yang moderat, toleran, dan relevan dengan perkembangan zaman. Di era 
disrupsi, guru Pendidikan Agama Islam dituntut mampu mengintegrasikan nilai-
nilai agama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga 
pembelajaran agama tidak dipandang sebagai ilmu yang terpisah dari realitas 
kehidupan modern (Harahap et al., 2025). Kondisi ini menuntut guru Pendidikan 
Agama Islam untuk memiliki kompetensi yang lebih luas, termasuk literasi digital, 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam menjadi isu penting dalam menghadapi transformasi 
pendidikan digital. Penelitian yang dilakukan oleh (Asyikin & Rafeliai, 2025) 
menemukan bahwa peningkatan literasi digital dan pelatihan berkelanjutan menjadi 
faktor utama dalam memperkuat profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di 
era digital. Penelitian Riswanto & Mulyanti, (2024) menunjukkan bahwa 
kemampuan adaptasi teknologi berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sementara itu, penelitian Jazuli & Sukhoiri, (2025) 
mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik digital menjadi kebutuhan 
mendesak bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi generasi digital. 
Hasil penelitian Widyastuti, (2016) juga menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran 
berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran agama. Penelitian Fikri, (2025) menegaskan pentingnya penguatan 
kompetensi profesional dan sosial guru dalam menghadapi perubahan sosial 
masyarakat. Selanjutnya, penelitian Ilyas, (2025) menunjukkan bahwa moderasi 
beragama menjadi kompetensi strategis yang harus dimiliki guru Pendidikan 
Agama Islam di tengah arus informasi digital yang tidak terkendali. Penelitian 
Amelia & Rozak, (2025) juga menemukan bahwa pengembangan profesional 
berkelanjutan (continuous professional development) berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas kinerja guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi tantangan 
pendidikan abad ke-21. 
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Meskipun demikian, berbagai temuan penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam masih menghadapi berbagai 
kendala di lapangan. Realitas menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang 
mengalami keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi, penggunaan media 
digital, pengembangan pembelajaran inovatif, serta penguatan literasi digital (Ati & 
Rosdiana, 2025). Selain itu, guru juga dihadapkan pada kompleksitas permasalahan 
peserta didik, perubahan karakter generasi digital, hingga meningkatnya tekanan 
sosial dari lingkungan sekolah maupun orang tua peserta didik. Kondisi tersebut 
sering kali menimbulkan dilema dalam pelaksanaan tugas profesional guru, 
terutama dalam mendidik, membimbing, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan 
kepada peserta didik. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara tuntutan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi dengan realitas 
kompetensi dan kesiapan sebagian guru dalam menghadapi perubahan tersebut 
(Nuryanti, 2023). 

Temuan analisis berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa pembahasan 
mengenai profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi masih 
cenderung berfokus pada aspek tertentu, seperti kompetensi digital, kompetensi 
pedagogik, atau pengembangan profesional secara parsial (Ahmad et al., 2025). 
Namun, masih relatif terbatas kajian yang membahas secara komprehensif 
keterkaitan antara kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 
dengan literasi digital, inovasi pembelajaran, serta moderasi beragama dalam 
kerangka penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Selain itu, 
sebagian besar kajian lebih menekankan aspek teknologi, sementara penguatan 
nilai-nilai keislaman dan tantangan sosial yang dihadapi guru belum banyak 
dianalisis secara integratif. 

Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada analisis yang mengintegrasikan 
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian dengan literasi digital, 
inovasi pembelajaran, serta moderasi beragama dalam satu kerangka konseptual 
penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Berbeda dengan kajian 
sebelumnya yang membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah, artikel ini 
menawarkan perspektif yang lebih holistik mengenai strategi penguatan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi berbagai 
tantangan di era disrupsi. 

Temuan analisis ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas 
kajian tentang profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi. 
Secara praktis, hasil analisis dapat menjadi rujukan bagi guru, lembaga pendidikan, 
dan pemangku kebijakan dalam merancang program pengembangan profesional 
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Selain itu, 
penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat karakter serta moderasi 
beragama peserta didik, dan mendukung terwujudnya sistem pendidikan Islam 
yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai 
keislaman. 

 
METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
konten (content analysis). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk 
memahami dan mengkaji secara mendalam konsep, faktor-faktor yang 
memengaruhi, serta strategi penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama 
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Islam di era disrupsi (Akem et al., 2025; Eltoukhi et al., 2025; Engkizar et al., 2018;  
2026; Singal et al., 2025; Winata, 2021). Analisis konten digunakan untuk menelaah 
berbagai sumber ilmiah guna mengidentifikasi gagasan, konsep, dan 
kecenderungan pemikiran yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam 
menghadapi perubahan sosial dan perkembangan teknologi. Menurut 
(Krippendorff, 2022), analisis konten merupakan teknik penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan inferensi yang valid dan dapat direplikasi dari berbagai bentuk 
data atau dokumen. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Ali, (2022); 
Munawir et al., (2025); Nur & Junaris, (2023) yang menegaskan bahwa analisis 
konten memungkinkan peneliti mengkaji makna secara sistematis melalui 
interpretasi terhadap berbagai sumber teks. 

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber akademik yang relevan, 
meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding seminar, dan dokumen kebijakan 
pendidikan yang membahas profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, literasi 
digital, inovasi pembelajaran, moderasi beragama, serta pendidikan di era disrupsi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, klasifikasi, dan 
pengkajian sumber-sumber literatur secara sistematis sesuai dengan fokus kajian 
penelitian. Penggunaan beragam sumber tersebut bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer 
(Anidar et al., 2026; Creswell, 2018; Engkizar et al., 2026; Saidi et al., 2025; 
Salamah et al., 2026). 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic 
analysis). Analisis dilakukan melalui proses identifikasi, pengodean, 
pengelompokan, dan interpretasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai 
sumber data sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai konsep 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, faktor-faktor yang 
memengaruhinya, serta strategi penguatannya di era disrupsi. Analisis tematik 
dipilih karena mampu mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul dari berbagai 
literatur secara sistematis dan mendalam (Braun & Clarke, 2012). Untuk 
meningkatkan kredibilitas temuan, dilakukan triangulasi sumber dengan 
membandingkan berbagai teori, konsep, dan hasil kajian dari literatur yang berbeda 
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik (Saminu et al., 2025; Sugiyono, 2019). 
 
RESULT AND DISCUSSION 
Konsep Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 

Profesionalisme merupakan konsep yang berkaitan erat dengan sikap, 
perilaku, dan kompetensi seseorang dalam menjalankan tugas sesuai dengan 
standar dan etika profesi tertentu (Alfiyansyah et al., 2025; Saihu & Aziz, 2020; 
Warif, 2019). Profesionalisme menuntut individu untuk memiliki keahlian khusus 
yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan, serta kemampuan menerapkan 
keahlian tersebut secara bertanggung jawab. Selain itu, profesionalisme juga 
mencakup komitmen terhadap kualitas kerja, integritas, dan konsistensi dalam 
menjalankan peran profesionalnya di tengah masyarakat. 

Dalam konteks dunia kerja, profesionalisme tercermin melalui kedisiplinan, 
kemampuan bekerja secara efektif, serta sikap menghargai waktu dan aturan 
organisasi. Seorang profesional tidak hanya dinilai dari hasil kerja, tetapi juga dari 
proses dan cara ia berinteraksi dengan rekan kerja maupun klien. Sikap objektif, 
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keterbukaan terhadap kritik, dan kemampuan mengendalikan emosi menjadi 
bagian penting dari profesionalisme karena hal tersebut menunjukkan kedewasaan 
dan tanggung jawab moral dalam bekerja. 

Profesionalisme juga berkaitan erat dengan etika profesi yang berfungsi 
sebagai pedoman perilaku. Etika profesi membantu profesional dalam mengambil 
keputusan yang tepat ketika menghadapi dilema dalam pekerjaan. Dengan 
menjunjung tinggi etika, seorang profesional mampu menjaga kepercayaan publik 
serta martabat profesinya. Oleh karena itu, profesionalisme bukan sekadar 
kemampuan teknis, melainkan perpaduan antara kompetensi, etika, dan sikap 
moral yang berkelanjutan (Rahimah, 2022). 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai 
kemampuan dan komitmen guru dalam menjalankan tugas keprofesiannya secara 
optimal berdasarkan standar kompetensi dan kode etik profesi. Guru Pendidikan 
Agama Islam yang profesional tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran yang relevan 
dengan konteks kehidupan peserta didik (Nurbaiti et al., 2020). 

Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional tidak hanya dituntut 
menguasai materi ajar secara konseptual, tetapi juga mampu mentransformasikan 
nilai-nilai Islam ke dalam proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik 
(Herfandi et al., 2020). Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam mencakup 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang saling terintegrasi. 
Dalam konteks ini, penguasaan materi seperti akidah, akhlak, fikih, dan sejarah 
Islam harus diiringi dengan kemampuan mengaitkan ajaran tersebut dengan realitas 
kehidupan peserta didik agar pembelajaran tidak bersifat normatif semata, 
melainkan aplikatif dan kontekstual. Penguasaan materi ajar merupakan fondasi 
utama bagi guru Pendidikan Agama Islam, karena tanpa pemahaman yang 
mendalam, guru akan kesulitan menjelaskan ajaran Islam secara utuh dan 
argumentatif. Namun, penguasaan materi saja tidak cukup apabila tidak diiringi 
dengan kemampuan pedagogis yang tepat. Guru Pendidikan Agama Islam harus 
mampu menyederhanakan konsep-konsep keislaman yang kompleks agar mudah 
dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tahap perkembangan kognitif dan 
sosialnya (Pandika & Zaini, 2026). Misalnya, pembahasan tentang iman kepada 
qada dan qadar perlu dikaitkan dengan sikap sabar, ikhtiar, dan tanggung jawab 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran menuntut guru Pendidikan 
Agama Islam untuk mampu mengontekstualisasikan ajaran agama dengan realitas 
kehidupan modern. Nilai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kepedulian 
sosial tidak cukup disampaikan secara teoritis, tetapi harus dihadirkan dalam 
contoh nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Dalam pembelajaran 
akhlak, misalnya, guru dapat mengaitkan nilai kejujuran dengan fenomena 
mencontek di sekolah atau perilaku tidak jujur dalam transaksi daring yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik memahami 
bahwa ajaran Islam relevan dengan tantangan zaman. 

Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional juga harus mampu 
menjadikan proses pembelajaran sebagai sarana internalisasi nilai, bukan sekadar 
transfer pengetahuan (Hamzah, 2022). Hal ini dapat dilakukan melalui metode 
pembelajaran aktif seperti diskusi, studi kasus, dan pembelajaran berbasis proyek. 
Sebagai contoh, guru dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
melakukan kegiatan bakti sosial di lingkungan sekitar sebagai implementasi nilai 
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kepedulian dan ukhuwah Islamiyah. Melalui pengalaman langsung tersebut, peserta 
didik tidak hanya memahami konsep sedekah atau tolong-menolong, tetapi juga 
merasakan dampak sosial dari nilai-nilai Islam dalam kehidupan Masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat, peran guru Pendidikan Agama Islam sangat 
strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia (Reisa et 
al., 2022). Guru yang mampu menjadi teladan akan lebih mudah menanamkan 
nilai-nilai Islam secara efektif (Amin, 2025). Misalnya, sikap disiplin guru dalam 
menjalankan tugas, kejujuran dalam penilaian, serta kesantunan dalam 
berkomunikasi akan menjadi contoh nyata bagi peserta didik. Di lingkungan 
sekolah dan masyarakat, figur guru Pendidikan Agama Islam yang konsisten antara 
ucapan dan perbuatan akan menumbuhkan kepercayaan dan penghormatan, 
sehingga nilai-nilai Islam dapat diterima dan diamalkan dengan kesadaran (Triyono, 
2019). 

Relevansi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kehidupan peserta 
didik juga dapat diwujudkan melalui pemanfaatan isu-isu sosial yang berkembang 
di masyarakat. Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengaitkan materi tentang 
larangan ghibah dan fitnah dengan fenomena penyebaran hoaks di media sosial 
(Munif, 2017). Dengan pendekatan ini, peserta didik diajak untuk berpikir kritis 
dan menyadari bahwa ajaran Islam memiliki solusi terhadap permasalahan sosial 
kontemporer. Pendekatan kontekstual semacam ini membantu peserta didik 
melihat Islam sebagai pedoman hidup yang dinamis dan solutif, bukan sekadar 
aturan ritual. 

Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam yang profesional perlu membangun 
komunikasi yang baik dengan orang tua dan masyarakat (Hude, 2021). Sinergi 
antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan internalisasi nilai-nilai Islam. Contohnya, program shalat berjamaah, 
gerakan infaq rutin, atau kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah akan lebih 
efektif apabila mendapat dukungan dari orang tua dan tokoh masyarakat. Dengan 
demikian, nilai-nilai Islam yang ditanamkan di sekolah dapat terus dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di rumah dan masyarakat (Aziz, 
Napitupulu, et al., 2025). 

Pada akhirnya, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam tercermin dari 
kemampuannya mengintegrasikan penguasaan materi ajar dengan penerapan nilai-
nilai Islam yang kontekstual dan relevan. Guru Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik dan pembimbing 
moral bagi peserta didik (Asrofi et al., 2025). Melalui pembelajaran yang bermakna, 
kontekstual, dan berbasis nilai, guru Pendidikan Agama Islam dapat berkontribusi 
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki karakter Islami yang kuat dan siap menghadapi tantangan kehidupan di 
masyarakat. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan bahwa guru profesional harus memiliki empat kompetensi utama, yaitu 
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian (Sulaiman & Khoiri, 
2023). Keempat kompetensi ini saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam praktik pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam mencakup 
kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 
efektif (Munawir et al., 2025). Di era disrupsi, kompetensi ini menuntut guru 
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Pendidikan Agama Islam untuk mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai 
media dan sumber belajar, seperti penggunaan Learning Management System 
(LMS), media audiovisual, serta platform pembelajaran daring. 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
kemampuan dasar yang harus dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran secara 
efektif, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kompetensi ini 
menjadi fondasi utama keberhasilan proses pendidikan karena berhubungan 
langsung dengan cara guru memahami karakteristik peserta didik, merancang 
pembelajaran yang bermakna, serta memastikan tujuan pendidikan tercapai. Dalam 
konteks pendidikan Islam, kompetensi pedagogik tidak hanya berorientasi pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan kepribadian peserta 
didik sesuai nilai-nilai Islam (Darmini, 2015). Oleh karena itu, guru Pendidikan 
Agama Islam dituntut memiliki kemampuan pedagogik yang utuh dan 
berkesinambungan agar pembelajaran mampu menjawab kebutuhan peserta didik 
dan tantangan masyarakat modern. 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam mencakup 
kemampuan merancang pembelajaran secara sistematis dan kontekstual (Zulfahmi 
et al., 2018). Perancangan pembelajaran dilakukan melalui penyusunan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mengacu pada kurikulum serta kebutuhan 
peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menetapkan tujuan 
pembelajaran, memilih materi yang relevan, menentukan metode yang sesuai, serta 
merancang media pembelajaran yang menarik. Misalnya, dalam materi zakat, guru 
tidak hanya menuliskan konsep zakat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, 
tetapi juga merancang kegiatan studi kasus tentang pengelolaan zakat di lingkungan 
masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
baik akan membantu guru menyajikan materi secara lebih bermakna dan aplikatif. 

Selain merancang, kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam juga 
tercermin dalam kemampuan melaksanakan pembelajaran secara efektif. 
Pelaksanaan pembelajaran menuntut guru mampu menciptakan suasana kelas yang 
kondusif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Guru Pendidikan Agama 
Islam tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, melainkan fasilitator yang 
mendorong peserta didik aktif berdiskusi, bertanya, dan mengamalkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Sadiyah & Kholili, 2021). Contoh di 
masyarakat dapat dilihat ketika guru Pendidikan Agama Islam mengajak peserta 
didik melakukan praktik salat berjamaah di masjid sekitar sekolah atau mengadakan 
kegiatan bakti sosial sebagai implementasi nilai kepedulian sosial dalam Islam. 
Pembelajaran seperti ini menunjukkan keterkaitan antara teori dan praktik nyata. 

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif juga menuntut guru Pendidikan 
Agama Islam menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran. Metode 
ceramah dapat dipadukan dengan diskusi, demonstrasi, simulasi, dan pembelajaran 
berbasis proyek. Misalnya, dalam materi akhlak terhadap lingkungan, guru dapat 
mengajak peserta didik melakukan proyek kebersihan lingkungan sekolah atau 
kampanye peduli lingkungan di masyarakat sekitar. Dengan demikian, 
pembelajaran tidak bersifat monoton dan peserta didik lebih mudah memahami 
serta menginternalisasi nilai-nilai Islam. Penguasaan metode yang variatif 
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki kompetensi 
pedagogik yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan karakteristik peserta 
didik. 
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Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam juga mencakup 
kemampuan mengevaluasi pembelajaran secara komprehensif. Evaluasi tidak hanya 
bertujuan mengukur aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Guru 
Pendidikan Agama Islam perlu menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti tes 
tertulis, observasi sikap, penilaian praktik ibadah, dan portofolio. Sebagai contoh, 
penilaian sikap jujur dapat dilakukan melalui pengamatan perilaku peserta didik di 
kelas maupun di lingkungan sekolah. Evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh 
akan memberikan gambaran nyata tentang perkembangan peserta didik dan 
efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Hasil evaluasi pembelajaran selanjutnya dimanfaatkan guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai bahan refleksi dan perbaikan pembelajaran. Guru yang 
memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu menganalisis hasil evaluasi 
untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran. Misalnya, jika 
sebagian besar peserta didik belum memahami materi fiqih muamalah, guru dapat 
memperbaiki metode pembelajaran dengan lebih banyak memberikan contoh 
transaksi yang terjadi di masyarakat, seperti jual beli online atau praktik utang-
piutang. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan 
dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Dalam kehidupan masyarakat, kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter 
generasi muda. Guru Pendidikan Agama Islam yang mampu merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif akan melahirkan 
peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak 
mulia dan kepedulian sosial. Hal ini terlihat ketika peserta didik mampu 
mengamalkan nilai-nilai kejujuran, toleransi, dan tanggung jawab di lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam merupakan kunci penting dalam mewujudkan pendidikan Islam yang 
berkualitas dan berorientasi pada pembentukan insan yang beriman, berilmu, dan 
berakhlak mulia. 

Kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi Pendidikan 
Agama Islam secara mendalam dan komprehensif. Guru Pendidikan Agama Islam 
harus memiliki pemahaman yang kuat terhadap Alquran, Hadis, fikih, akidah, 
akhlak, serta sejarah peradaban Islam, sekaligus mampu mengontekstualisasikannya 
dengan realitas kehidupan modern. 

Kompetensi profesional merupakan salah satu pilar utama dalam 
menentukan kualitas seorang guru, termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
(Pratiwi et al., 2023). Kompetensi ini berkaitan erat dengan kemampuan guru 
dalam menguasai materi ajar secara mendalam, luas, dan komprehensif, sehingga 
pembelajaran tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi mampu 
membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku peserta didik. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam, penguasaan materi bukan hanya mencakup aspek 
kognitif keislaman, tetapi juga nilai, akhlak, serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Jamil, 2023). 

Penguasaan materi Pendidikan Agama Islam secara mendalam menuntut 
guru untuk memahami substansi ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan 
Hadis, serta pengembangannya dalam disiplin ilmu seperti fikih, akidah akhlak, 
sejarah kebudayaan Islam, dan Alquran Hadis. Guru Pendidikan Agama Islam 
tidak cukup hanya mengetahui definisi atau hukum-hukum dasar, melainkan juga 
mampu menjelaskan hikmah, konteks historis, dan relevansinya dengan kehidupan 
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modern. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi 
bermakna dan tidak bersifat dogmatis semata. 

Kompetensi profesional juga mengharuskan guru Pendidikan Agama Islam 
memiliki wawasan yang komprehensif, yaitu kemampuan mengaitkan materi 
Pendidikan Agama Islam dengan ilmu pengetahuan lain dan realitas sosial. Islam 
sebagai ajaran yang rahmatan lil ‘alamin harus dipahami secara utuh dan 
kontekstual. Guru yang kompeten secara profesional mampu menjelaskan 
hubungan ajaran Islam dengan isu-isu kontemporer seperti etika digital, toleransi 
beragama, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan, sehingga peserta didik 
melihat Pendidikan Agama Islam sebagai pedoman hidup yang relevan sepanjang 
zaman. 

Selain itu, penguasaan materi secara komprehensif berarti guru Pendidikan 
Agama Islam memahami perbedaan pendapat (ikhtilaf) dalam Islam. Guru perlu 
mengenalkan keragaman mazhab dan pandangan ulama secara proporsional agar 
peserta didik memiliki sikap terbuka, moderat, dan tidak mudah menyalahkan 
pihak lain. Sikap ini sangat penting dalam masyarakat Indonesia yang plural dan 
multikultural. Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional mampu 
menanamkan nilai tasamuh (toleransi) dan wasathiyah (moderasi) melalui penguasaan 
materi yang luas dan seimbang. 

Dalam praktik pembelajaran, kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam tercermin dari kemampuannya menyusun materi ajar secara 
sistematis dan mendalam. Guru dapat mengembangkan bahan ajar dengan 
mengacu pada kurikulum, namun diperkaya dengan sumber-sumber rujukan yang 
kredibel seperti kitab klasik, buku akademik, dan hasil kajian kontemporer. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru tidak hanya bergantung pada buku teks, tetapi aktif 
memperbarui pengetahuannya sesuai perkembangan ilmu dan kebutuhan peserta 
didik. Contoh penerapan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
dapat dilihat di lingkungan sekolah 

dan masyarakat. Misalnya, ketika membahas materi zakat, guru tidak hanya 
menjelaskan pengertian dan jenis-jenis zakat, tetapi juga mengaitkannya dengan 
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Guru dapat mengajak peserta didik 
mengamati praktik pengelolaan zakat di lembaga amil zakat setempat dan 
mendiskusikan perannya dalam mengurangi kemiskinan. Dengan cara ini, peserta 
didik memahami bahwa ajaran Islam memiliki dampak nyata dalam kehidupan 
sosial. 

Di masyarakat, guru Pendidikan Agama Islam yang menguasai materi secara 
mendalam sering menjadi rujukan dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti 
pengajian, ceramah, dan konsultasi keagamaan. Kepercayaan masyarakat ini 
muncul karena guru mampu menjelaskan persoalan agama secara argumentatif, 
bijak, dan solutif. Misalnya, dalam menghadapi persoalan warisan atau pernikahan, 
guru Pendidikan Agama Islam dapat memberikan penjelasan berdasarkan dalil dan 
kaidah fikih yang tepat, sekaligus mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat. 

Kompetensi profesional juga berimplikasi pada keteladanan guru Pendidikan 
Agama Islam di tengah masyarakat. Penguasaan materi yang baik akan tercermin 
dalam sikap dan perilaku guru sehari-hari. Guru yang memahami nilai-nilai akhlak 
Islam secara mendalam akan berusaha menampilkan perilaku jujur, adil, dan 
amanah. Keteladanan ini menjadi bentuk pembelajaran tidak langsung (hidden 
curriculum) yang sangat efektif dalam membentuk karakter peserta didik dan 
masyarakat sekitar.39 
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Kompetensi sosial menuntut guru Pendidikan Agama Islam untuk mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, 
orang tua, dan masyarakat. Di tengah keberagaman sosial dan budaya, guru 
Pendidikan Agama Islam harus menjadi teladan dalam sikap toleransi, moderasi, 
dan inklusivitas. Sementara itu, kompetensi kepribadian berkaitan dengan integritas 
moral, keteladanan, dan akhlak mulia guru Pendidikan Agama Islam. Guru 
Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menjadi role model bagi peserta didik 
dalam sikap religius, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, baik di dalam maupun 
di luar lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru 
Pendidikan Agama Islam berkaitan erat dengan penguasaan materi ajar secara 
mendalam dan komprehensif. Penguasaan ini memungkinkan guru menyampaikan 
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan peserta 
didik serta masyarakat. Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional tidak 
hanya berperan sebagai pengajar di kelas, tetapi juga sebagai pendidik, 
pembimbing, dan agen perubahan sosial yang membawa nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan nyata. 
Konsep Profesionalisme dalam Perspektif Alquran 

Profesionalisme dalam perspektif Alquran merupakan konsep integral yang 
mencakup dimensi keimanan, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Alquran tidak 
menggunakan istilah “profesionalisme” secara eksplisit, namun nilai-nilai yang 
membentuk sikap professional seperti amanah, itqan (ketelitian), kejujuran, dan 
tanggung jawab tersebar dalam berbagai ayat. Profesionalisme dalam Islam tidak 
hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga orientasi moral dan spiritual 
dalam bekerja. Dengan demikian, pekerjaan dipandang sebagai bagian dari ibadah 
kepada Allah SWT yang harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan 
bertanggung jawab demi kemaslahatan individu dan Masyarakat. 

Nilai amanah merupakan fondasi utama profesionalisme dalam Alquran. 
Amanah berarti kepercayaan yang harus dijaga dan dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab. Dalam Surah An-Nisa ayat 58: 
نهتِ اِلٰهى اهَْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِ اَنْ تََْكُمُوْا بِ  ۞ َ يََمُْركُُمْ اَنْ تُ ؤَدُّوا الْْمَه َ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بهِلْعَدْ اِنَّ اللّهٰ   ۗلِ ۗ اِنَّ اللّهٰ

عًاۢ بَصِيْْاً  اِنَّ  ي ْ َ كَانَ سََِ اللّهٰ  
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 
secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (QS. An-Nisa: 58) 

Allah SWT memerintahkan agar amanah disampaikan kepada yang berhak 
dan setiap keputusan ditetapkan secara adil. Ayat ini menunjukkan bahwa setiap 
tugas dan jabatan merupakan amanah yang menuntut integritas dan keadilan. 
Seorang profesional dalam perspektif Islam dituntut untuk menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan kepercayaan yang diberikan, tanpa penyalahgunaan 
wewenang atau pengkhianatan terhadap tanggung jawabnya. Amanah menjadi 
indikator utama kualitas moral seorang pekerja. 

Secara historis, ayat ini diturunkan ketika komunitas Muslim awal 
menghadapi masalah pengelolaan harta, hukum, dan wewenang kepemimpinan; 
konteks sosial ini menggarisbawahi urgensi pemimpin dan guru yang bertanggung 
jawab serta berintegritas. Kedua tugas utama tersebut amanah dan keadilan 
menjadi nilai dasar dalam mendidik generasi Muslim yang berkualitas. Dalam 
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pendidikan Islam, amanah berarti guru dan pendidik harus memegang teguh ilmu 
yang diajarkan sesuai syariat dan etika keilmuan Islam, serta menyampaikannya 
secara jujur dan bertanggung jawab kepada peserta didik. 

Istilah amanah dalam pendidikan Islam mengimplikasikan tanggung jawab 
moral guru untuk menyampaikan pengetahuan dengan kompetensi dan niat yang 
benar. Dalam kajian jurnal nilai-nilai pendidikan menurut Alquran surat An-Nisa 
ayat 58 tentang kompetensi guru, penulis menggarisbawahi bahwa nilai amanah 
dalam konteks guru mencakup kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 
dan sosial yang harus dimiliki oleh guru agar mampu menyampaikan ilmu secara 
efektif dan beretika. Guru merupakan figur yang memegang amanah besar dalam 
membentuk karakter peserta didik yang adil, berilmu, dan berakhlak mulia. 

Selain itu, ayat ini menekankan keadilan, yang tidak hanya berarti bersikap 
adil dalam pengambilan keputusan, tetapi juga berlaku pada relasi pendidik-peserta 
didik, kurikulum, serta kebijakan pendidikan. Nilai keadilan dalam pendidikan 
Islam meliputi kesempatan yang sama bagi semua peserta didik, menghormati 
martabat manusia, serta menegakkan prinsip kebenaran dalam persidangan 
akademik, penilaian, dan interaksi sosial di lingkungan pendidikan (Romlah & 
Rusdi, 2023). Dalam kajian tafsir kontemporer, ayat ini dipandang memberi 
pencerahan bahwa setiap pengelolaan sumber daya manusia di lembaga pendidikan 
Islam harus dibangun atas etos kerja keras, keadilan, dan tanggung jawab moral 
yang kuat. 

Nilai keadilan dan amanah juga menyentuh aspek kepemimpinan pendidikan. 
Dalam konteks lembaga pendidikan Islam seperti pesantren atau madrasah, 
pimpinan lembaga memegang amanah untuk menjamin proses pembelajaran 
berjalan adil dan seimbang bagi seluruh warga pendidikan; mereka wajib 
merumuskan kebijakan yang reflektif terhadap nilai-nilai Qurani dan etika 
profesionalisme. Ketika amanah dilaksanakan dengan sempurna, institusi 
pendidikan Islam memiliki landasan moral yang kokoh untuk menghasilkan lulusan 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia. 

Kajian lain menunjukkan bahwa ayat ini turut berkontribusi membentuk 
kesadaran etika publik dalam masyarakat Muslim yang lebih luas, yakni bahwa 
amanah bukan sekadar tanggung jawab personal tetapi tanggung jawab sosial yang 
harus diterapkan dalam seluruh tatanan masyarakat, termasuk pendidikan, 
pemerintahan, dan hukum. Pendidikan Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
Alquran memupuk generasi yang tidak hanya mengetahui ilmu, tetapi juga 
bertindak adil, bertanggung jawab, dan peduli terhadap keharmonisan sosial. 
Dengan demikian, ayat 58 Surat An-Nisa dalam pendidikan Islam menjadi fondasi 
pembentukan karakter pendidik dan peserta didik, pengelolaan lembaga 
pendidikan, serta penerapan sistem pembelajaran yang berlandaskan amanah dan 
keadilan sebagai prinsip utama kehidupan bermasyarakat dan beragama (Mohamad 
et al., 2025). 

Selain amanah, Alquran juga menekankan pentingnya itqan atau bekerja 
secara optimal dan berkualitas. Prinsip ini dapat dipahami dari Surah Al-Qashash 
ayat 26, 

بََتِ اسْتَأْ  ىهُمَا يٰهى جِرْهُ ۖاِنَّ خَيَْْ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ الَْْمِيُْْ قاَلَتْ اِحْده    

Artinya: Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, pekerjakanlah 
dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.” (QS. Al-Qasas: 26) 
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Ketika salah satu putri Nabi Syuaib menyebutkan bahwa orang terbaik untuk 
dipekerjakan adalah yang kuat dan dapat dipercaya. Kekuatan di sini tidak hanya 
bermakna fisik, tetapi juga kompetensi dan kemampuan profesional. Hal ini 
menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan kecakapan dan keahlian dalam 
bekerja. Profesionalisme, dengan demikian, menuntut kesesuaian antara tugas yang 
diemban dan kemampuan yang dimiliki. 

Dari perspektif pendidikan Islam, ayat ini menawarkan nilai karakter inti 
yang sangat relevan dalam pembentukan peserta didik. Pendidikan Islam tidak 
hanya berfokus pada pengetahuan intelektual, tetapi juga membangun integritas 
moral (akhlaq), kejujuran (amanah), tanggung jawab, dan kapasitas (kekuatan) untuk 
melaksanakan tugas secara efektif. Nilai-nilai ini tidak muncul terpisah dari konteks 
sosial, melainkan sebagai bagian dari pendidikan yang holistik yang menyiapkan 
individu menjadi anggota masyarakat yang produktif dan bertanggung jawab. 

Kejujuran (ṣidq) juga merupakan pilar penting profesionalisme dalam 
Alquran. Dalam Surah At-Taubah ayat 119. 

دِقِيَْْ  َ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصهٰ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُوا ات َّقُوا اللّهٰ    يٰهى
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tetaplah bersama 

orang-orang yang benar! (QS. At-Taubah: 119) 
Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk bersama orang-

orang yang jujur. Kejujuran dalam konteks profesional mencakup keterbukaan, 
akurasi informasi, dan ketulusan dalam bekerja. Seorang profesional Muslim tidak 
diperkenankan melakukan manipulasi, kecurangan, atau kebohongan demi 
keuntungan pribadi. Kejujuran bukan hanya etika kerja, tetapi juga manifestasi dari 
keimanan yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, ayat ini menjadi salah satu landasan 
penting pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan Islam tidak sekadar 
mentransfer pengetahuan; ia juga menanamkan nilai-nilai kepribadian yang sesuai 
dengan ajaran Alquran, termasuk ketaqwaan kepada Allah dan kejujuran dalam 
tutur kata serta perbuatan. Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah mencetak insan kamil, manusia yang ideal secara moral, 
spiritual, dan sosial. 

Dari perspektif kurikulum, Surah At-Taubah ayat 119 mendorong integrasi 
nilai Qurani ke dalam semua mata pelajaran, bukan hanya dalam pelajaran agama 
semata (Sapri et al., 2023). Misalnya, dalam pelajaran sains atau matematika, 
pendidik dapat menanamkan kejujuran akademik sebagai bentuk implementasi dari 
ayat ini menghindari plagiarisme, menegakkan keaslian karya, dan menghargai 
proses belajar secara jujur. Pendidikan seperti ini membantu peserta didik 
memahami bahwa nilai moral itu holistik dan berlaku dalam setiap aspek 
kehidupan. Lebih jauh lagi, integrasi nilai ketaqwaan dan kejujuran dalam 
pendidikan Islam berperan dalam pembentukan karakter nasional yang lebih luas. 
Sebagai contoh, banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang menekankan 
pendidikan karakter berbasis iman dan taqwa untuk membentuk generasi yang 
tidak hanya berprestasi akademik tetapi juga bermoral kuat. Realisasi ini sesuai 
dengan prinsip Qurani bahwa ilmu tanpa moral akan melemahkan peran individu 
dalam masyarakat. Alquran juga mengaitkan profesionalisme dengan tanggung 
jawab dan akuntabilitas. Dalam Surah Al-Isra ayat 36: 

كَ  كُلُّ  وَالْفُؤَادَ  وَالْبَصَرَ  السَّمْعَ  اِنَّ  ۗعِلْم   وَلَْ تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بهِ ىِٕ
ٰۤ
مَسْ  وُْلًْ  عَنْهُ  كَانَ  اوُله    
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Artinya: Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya. (QS. Al-Isra’: 26) 

Ditegaskan bahwa pendengaran, penglihatan, dan hati akan dimintai 
pertanggungjawaban. Ayat ini menegaskan bahwa setiap aktivitas manusia, 
termasuk pekerjaan, tidak terlepas dari pengawasan Allah SWT. Konsep ini 
membentuk kesadaran bahwa profesionalisme bukan semata-mata tuntutan 
organisasi, tetapi kewajiban moral dan spiritual. Dengan kesadaran akuntabilitas ini, 
seorang profesional akan terdorong untuk bekerja secara konsisten dan 
bertanggung jawab. 

Dalam konteks pendidikan karakter, kejujuran merupakan nilai yang sering 
menjadi fokus karena merupakan fondasi dari sikap moral lainnya seperti keadilan, 
amanah, dan tanggung jawab (Kholidah, 2015). Penelitian pendidikan Islam 
menyebutkan bahwa sikap taqwa yang mencakup kejujuran akan meningkatkan 
kualitas interaksi sosial dan menciptakan lingkungan belajar yang saling percaya. 
Dengan demikian, internalisasi nilai kejujuran bukan hanya persoalan ajaran moral, 
tetapi strategi pendidikan untuk membangun masyarakat yang bermartabat. 

Dengan demikian, konsep profesionalisme dalam perspektif Alquran bersifat 
holistik dan transendental. Profesionalisme tidak hanya diukur dari hasil kerja atau 
pencapaian materi, tetapi juga dari nilai-nilai etika dan spiritual yang melandasinya. 
Alquran mengajarkan bahwa kerja yang dilakukan dengan amanah, kompeten, 
jujur, dan bertanggung jawab akan bernilai ibadah dan membawa keberkahan. Oleh 
karena itu, profesionalisme dalam Islam merupakan integrasi antara kecakapan 
teknis dan kesalehan moral, yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan dan 
keadilan dalam kehidupan manusia. 
Konsep Profesionalisme dalam Perspektif Al-Hadits 

Profesionalisme dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai kecakapan teknis, 
tetapi juga sebagai integritas moral dan tanggung jawab spiritual. Dalam perspektif 
al-hadits, profesionalisme berkaitan erat dengan konsep amanah (kepercayaan) dan 

itqan (ketekunan dan kesungguhan). Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

اَ تِ،'بِلنِ   الََعْمَالُ   إِنََّّ اَ  يَّٰ  نَ وَى   مَا  امْرئِ    ل'لِكُِ   وَإِنََّّ
Artinya: “Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya 

setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan.” 
Hadits di atas menegaskan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab akan bernilai ibadah apabila dilandasi niat yang benar. 
Dengan demikian, profesionalisme bukan sekadar tuntutan dunia kerja, tetapi juga 
bagian dari pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT. Prinsip ini 
menempatkan kualitas kerja sebagai refleksi keimanan seseorang, sehingga seorang 
Muslim dituntut untuk bekerja secara optimal, jujur, dan bertanggung jawab dalam 
setiap bidang yang digelutinya. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, niat memegang peranan sentral dalam 
setiap amal perbuatan. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap amal perbuatan 
tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa 
yang ia niatkan.” Hal ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 
menekankan pada perilaku lahiriah atau kemampuan kognitif siswa, tetapi lebih 
jauh menekankan pembentukan karakter dan motivasi internal yang bersih dan 
ikhlas. Niat menjadi landasan moral yang mengarahkan setiap tindakan menuju 
kebaikan, sehingga pendidikan tidak semata-mata mengejar prestasi duniawi, tetapi 
juga keberkahan dan pahala di sisi Allah (Musayyidi & Rudi, 2024). 
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Dalam praktik pendidikan, penguatan niat dapat dimulai dari pembiasaan diri 
dalam ibadah dan akhlak mulia. Guru dan pendidik Islam memiliki tanggung jawab 
untuk menanamkan kesadaran bahwa setiap ilmu yang dipelajari dan setiap 
pekerjaan yang dilakukan seharusnya diniatkan untuk mendapatkan ridha Allah 
SWT, bukan hanya untuk pujian manusia. Misalnya, seorang siswa yang belajar 
dengan niat menambah ilmu untuk kebaikan diri dan masyarakat akan memperoleh 
keberkahan dari ilmu tersebut, sedangkan belajar hanya untuk nilai atau pengakuan 
semata tidak menjamin pahala spiritual. Pendekatan ini menekankan integrasi 
antara dimensi kognitif, afektif, dan spiritual dalam proses pembelajaran, sesuai 
prinsip pendidikan Islam yang holistik. 

Selain itu, pendidikan berbasis niat juga menumbuhkan kesadaran tanggung 
jawab pribadi. Ketika setiap amal perbuatan dilandasi niat yang baik, siswa belajar 
untuk bersikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap tindakan mereka. 
Konsep ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menyatakan bahwa akhlak 
dan niat adalah fondasi dari pembangunan karakter dan moral generasi muda. 
Dengan demikian, niat bukan sekadar internalisasi nilai, tetapi juga sarana evaluasi 
diri; setiap individu menjadi sadar bahwa imbalan atas amal perbuatannya tidak 
hanya bersifat duniawi, tetapi juga ukhrawi. 

Secara keseluruhan, prinsip niat dalam pendidikan Islam menegaskan bahwa 
kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari 
kesucian hati dan tujuan di balik setiap tindakan (Mutmainnah et al., 2023). 
Dengan menanamkan pemahaman ini sejak dini, pendidikan Islam mampu 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang 
secara moral dan spiritual, sehingga setiap tindakan yang dilakukan membawa 
manfaat dunia dan akhirat. Hadis tentang amanah menjadi fondasi utama 
profesionalisme. Rasulullah bersabda. 

 لَُْ إِيماَنَ لِمَنْ لَْ أمََانةََ لهَُ، وَلَْ دِينَ لِمَنْ لَْ عَهْدَ لهَ  
Artinya: “Tidak ada (sempurna) iman bagi orang yang tidak memiliki amanah, dan tidak 

ada agama bagi orang yang tidak menepati janji.” 
Bahwa tidak sempurna iman seseorang yang tidak dapat dipercaya dalam 

memegang amanah. Hadits ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan 
indikator utama kualitas personal dan profesional seorang Muslim. Dalam konteks 
pekerjaan, amanah berarti melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan, tidak 
menyalahgunakan wewenang, serta menjaga hak-hak orang lain. Profesionalisme 
yang berlandaskan amanah akan melahirkan keadilan dan kepercayaan sosial, 
karena setiap individu bekerja bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga 
untuk kemaslahatan bersama. 

Dalam pendidikan Islam, amanah (kepercayaan) dan menepati janji 
merupakan fondasi moral yang mendasar karena kedua nilai ini mencerminkan 
kualitas keimanan dan keagamaan seseorang. Rasulullah bersabda bahwa “tidak ada 
iman bagi orang yang tidak mempunyai amanah, dan tidak ada agama bagi orang yang tidak 
menepati janji” yang menegaskan keduanya sebagai syarat integritas seorang Muslim. 
Hal ini selaras dengan ajaran Qurani yang memerintahkan menjaga amanah dan 
janji sebagai ciri orang beriman sejati. Dalam konteks pendidikan, menanamkan 
nilai amanah dan komitmen memenuhi janji pada peserta didik adalah bagian 
penting untuk membentuk karakter bertanggung jawab, jujur, dan beretika. Selain 
amanah, konsep itqan atau bekerja secara sungguh-sungguh juga ditekankan dalam 
al-hadits Rasulullah: 

 إُِنَّ اَّللَّه يُُِبُّ إِذَا عَمِلَ أَحَدكُُمْ عَمَلً أَنْ يُ تْقِنَه  
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila ia mengerjakan suatu 
pekerjaan, ia menyempurnakannya (melakukannya dengan sebaik-baiknya). 

Bahwa Allah mencintai hamba yang apabila bekerja, ia menyempurnakan 
pekerjaannya. Hadits ini memberikan legitimasi religius terhadap tuntutan kualitas 
dan kompetensi dalam dunia profesional. Kesungguhan, ketelitian, dan komitmen 
terhadap mutu kerja merupakan bagian dari etos kerja Islami. Oleh karena itu, 
profesionalisme menuntut peningkatan kemampuan, pembelajaran berkelanjutan, 
serta sikap disiplin agar hasil kerja memberikan manfaat maksimal (Hermawan et 
al., 2020). 

Profesionalisme dalam perspektif al-hadits juga menekankan kejujuran dan 
etika. Rasulullah dikenal sebagai al-Amin jauh sebelum diangkat menjadi nabi, yang 
menunjukkan bahwa reputasi profesional dibangun melalui konsistensi moral. 
Dalam hadits lain dijelaskan bahwa pedagang yang jujur dan terpercaya akan 
bersama para nabi dan orang-orang saleh di akhirat. 

¸ 'ينَ وَالِ  'صدِ'يقِيَْ  الُتَّاجِرُ    وَالشُّهَدَاء الصَّدُوقُ الََمِيُْ مَعَ النَّبِِ

Artinya: “Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang 

sangat jujur (ṣiddīqīn), dan para syuhada.” 
Hal ini menegaskan bahwa etika profesi memiliki konsekuensi ukhrawi, 

sehingga praktik kecurangan, manipulasi, dan ketidakjujuran bertentangan dengan 
nilai profesionalisme Islami. Dimensi tanggung jawab sosial juga melekat dalam 
profesionalisme menurut al-hadits. Setiap profesi memiliki dampak terhadap 
masyarakat, dan Islam menuntut agar dampak tersebut bersifat positif. Rasulullah  

¸ النَّاسِ أنَْ فَعُهُمْ للِنَّاس خَُيُْْ   

Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” 
Hadits ini memperluas makna profesionalisme dari sekadar kinerja individu 

menjadi kontribusi sosial. Dengan demikian, seorang profesional Muslim harus 
mempertimbangkan kemaslahatan umum dalam setiap keputusan dan tindakannya. 

Dengan demikian, konsep profesionalisme dalam perspektif al-hadits 
mencakup amanah, itqan, kejujuran, etika, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini 
membentuk kerangka kerja yang holistik, mengintegrasikan dimensi spiritual dan 
profesional secara seimbang. Profesionalisme Islami tidak hanya menghasilkan 
kinerja yang unggul, tetapi juga membangun karakter dan peradaban yang 
berlandaskan nilai-nilai ilahiah. Oleh karena itu, al-hadits memberikan panduan 
komprehensif bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan profesional yang 
bermakna di dunia dan bernilai di akhirat. 
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Profesionalisme Guru Pendidikan 
Agama Islam di Era Disrupsi 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi merupakan isu 
krusial yang tidak dapat dihindari dalam dinamika pendidikan modern. Era disrupsi 
ditandai oleh perkembangan teknologi digital yang masif, perubahan pola belajar 
peserta didik, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan kreativitas, 
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam konteks ini, guru Pendidikan 
Agama Islam tidak lagi cukup hanya menguasai materi keagamaan secara tekstual, 
tetapi juga dituntut mampu mentransformasikan nilai-nilai Islam secara kontekstual 
dan relevan dengan realitas sosial peserta didik. Profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam menjadi penentu utama keberhasilan pembelajaran yang bermakna, 
berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Nugroho, 2017). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mencakup 
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kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang 
pembelajaran, melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif, serta melakukan 
evaluasi yang berkelanjutan. Di era disrupsi, kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk bertransformasi melalui pemanfaatan 
teknologi digital, seperti penggunaan Learning Management System (LMS), media 
pembelajaran interaktif, dan sumber belajar berbasis digital. Guru Pendidikan 
Agama Islam yang profesional mampu memadukan pendekatan pedagogik klasik 
dengan inovasi teknologi tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai keislaman. 
Ketidakmampuan guru dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan pedagogik 
digital dapat menghambat efektivitas pembelajaran dan menurunkan 
profesionalismenya. 

Faktor berikutnya adalah kompetensi profesional yang berkaitan dengan 
penguasaan materi ajar Pendidikan Agama Islam secara mendalam dan 
komprehensif. Guru Pendidikan Agama Islam profesional tidak hanya memahami 
Alquran, Hadis, fikih, akidah akhlak, dan sejarah Islam, tetapi juga mampu 
mengaitkannya dengan persoalan kontemporer seperti etika digital, moderasi 
beragama, dan tantangan moral generasi muda. Era disrupsi menuntut guru 
Pendidikan Agama Islam untuk terus memperbarui wawasan keilmuannya melalui 
literatur terbaru, forum ilmiah, dan pelatihan profesional. Penguasaan materi yang 
dangkal dan statis akan membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
kehilangan relevansi dan daya tarik bagi peserta didik yang hidup di tengah arus 
informasi global. 

Selain itu, kompetensi sosial juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi sosial mencerminkan 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan beradaptasi dengan 
peserta didik, sesama guru, orang tua, serta masyarakat. Di era disrupsi, interaksi 
sosial tidak hanya berlangsung secara langsung, tetapi juga melalui media digital. 
Guru Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki etika komunikasi digital, sikap 
inklusif, serta kemampuan membangun relasi yang harmonis di ruang virtual. 
Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam akan tercermin dari 
kemampuannya menjadi teladan dalam bersikap bijak, santun, dan moderat, baik di 
dunia nyata maupun dunia maya (Hermawan & Nasruddin, 2022). 

Faktor kepribadian guru juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Kepribadian mencakup integritas 
moral, kedewasaan emosional, keteladanan, serta konsistensi antara ucapan dan 
perbuatan. Dalam perspektif pendidikan Islam, guru Pendidikan Agama Islam 
bukan sekadar pengajar, melainkan juga pendidik dan figur teladan (uswah hasanah). 
Era disrupsi dengan berbagai tantangan moral dan krisis identitas menuntut guru 
Pendidikan Agama Islam untuk memiliki kepribadian yang kuat dan stabil. Guru 
yang mampu menjaga nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari akan lebih 
mudah membangun kepercayaan dan wibawa di hadapan peserta didik (Elvira, 
2021). 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting adalah dukungan lingkungan dan 
kebijakan pendidikan. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana prasarana, kebijakan pengembangan profesi, 
serta iklim sekolah yang kondusif. Di era disrupsi, dukungan terhadap peningkatan 
literasi digital guru Pendidikan Agama Islam menjadi kebutuhan mendesak. 
Pelatihan berkelanjutan, komunitas belajar guru, serta kebijakan yang adaptif 
terhadap perubahan teknologi akan mendorong guru Pendidikan Agama Islam 
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untuk terus berkembang. Tanpa dukungan sistemik, tuntutan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam di era disrupsi akan sulit diwujudkan secara optimal.  
Tantangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Era Disrupsi 

Era disrupsi menghadirkan berbagai tantangan bagi profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam, terutama seiring dengan pesatnya perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang membawa perubahan signifikan terhadap 
sistem pendidikan, pola interaksi sosial, serta karakteristik peserta didik. 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh 
pengetahuan, berkomunikasi, dan memahami berbagai persoalan kehidupan, 
termasuk persoalan keagamaan. Dalam kondisi tersebut, guru Pendidikan Agama 
Islam tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi dan pengetahuan agama 
bagi peserta didik, karena mereka dapat mengakses berbagai materi pembelajaran 
melalui internet, media sosial, platform video, dan aplikasi berbasis kecerdasan 
buatan. Perubahan ini menuntut guru Pendidikan Agama Islam untuk 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan dan 
karakteristik generasi digital. Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan yang 
memadai dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. 
Sebagian guru masih cenderung menggunakan metode konvensional yang berpusat 
pada penyampaian materi secara satu arah, sehingga interaksi pembelajaran 
menjadi kurang dinamis dan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif menjadi terbatas. Oleh karena 
itu, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada era disrupsi tidak hanya 
ditentukan oleh penguasaan materi keagamaan, tetapi juga oleh kemampuan 
mengintegrasikan teknologi digital secara efektif, inovatif, dan bertanggung jawab 
ke dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi tersebut perlu diarahkan 
untuk memperkuat pemahaman keagamaan, meningkatkan partisipasi peserta 
didik, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif tanpa 
mengabaikan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi landasan pendidikan 
Islam. 

Selain tantangan dalam penguasaan teknologi, derasnya arus informasi 
melalui media sosial dan internet juga menjadi persoalan penting yang 
memengaruhi profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Kemudahan akses 
terhadap informasi memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan 
keagamaan dari berbagai sumber tanpa harus melalui proses pembelajaran formal 
di sekolah. Di satu sisi, kondisi ini memberikan peluang untuk memperluas 
wawasan keislaman dan meningkatkan kemandirian belajar. Namun, di sisi lain, 
kebebasan mengakses informasi juga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman 
dalam memahami ajaran Islam apabila informasi yang diperoleh tidak memiliki 
dasar yang jelas, tidak disampaikan oleh sumber yang kompeten, atau dipengaruhi 
oleh kepentingan tertentu. Berbagai konten keagamaan yang beredar di media 
sosial terkadang menyajikan penafsiran yang sempit, memotong ayat dari 
konteksnya, menyebarkan hadis tanpa verifikasi, atau mempertentangkan 
perbedaan pendapat di antara umat Islam secara berlebihan. Situasi tersebut 
menuntut guru Pendidikan Agama Islam untuk memiliki literasi digital, 
kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman keislaman yang mendalam agar 
mampu membimbing peserta didik dalam menilai kebenaran informasi secara 
objektif dan bertanggung jawab. Guru perlu mengajarkan cara memeriksa 
kredibilitas sumber, memahami konteks suatu pernyataan keagamaan, 
membedakan fakta dan opini, serta menghindari penyebaran informasi yang belum 
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terverifikasi. Dengan demikian, peran guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
terbatas pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga mencakup 
pembentukan kemampuan peserta didik dalam menghadapi kompleksitas 
informasi digital. Kemampuan tersebut penting agar peserta didik tidak mudah 
terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan dan mampu mengembangkan 
pemahaman Islam yang seimbang, inklusif, serta sesuai dengan prinsip-prinsip 
ajaran Islam. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan krisis keteladanan dan persoalan 
moral yang muncul di tengah perubahan sosial dan budaya pada era disrupsi. 
Perkembangan teknologi digital telah memberikan ruang yang luas bagi peserta 
didik untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri, tetapi penggunaan teknologi 
yang tidak disertai kesadaran etis juga dapat mendorong munculnya berbagai 
perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Fenomena 
perundungan, termasuk cyberbullying, penyebaran ujaran kebencian, perilaku tidak 
santun di media sosial, rendahnya kepedulian terhadap sesama, serta 
kecenderungan mengutamakan pengakuan sosial melalui dunia digital merupakan 
sejumlah persoalan yang perlu mendapat perhatian.  

Selain itu, paparan terhadap konten intoleran dan pemahaman keagamaan 
yang ekstrem dapat memengaruhi cara peserta didik memandang perbedaan 
agama, budaya, maupun pendapat. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru 
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memperkuat perannya sebagai pendidik 
yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga bertanggung 
jawab terhadap pembentukan karakter, akhlak mulia, dan sikap keberagamaan 
peserta didik. Pendidikan Agama Islam perlu dilaksanakan melalui pendekatan 
yang menghubungkan pemahaman ajaran agama dengan praktik kehidupan sehari-
hari, sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui konsep kejujuran, tanggung 
jawab, toleransi, dan kasih sayang, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
interaksi sosial, baik secara langsung maupun melalui ruang digital. Guru juga perlu 
menampilkan keteladanan dalam bertutur kata, bersikap adil, menghargai 
perbedaan, dan menyelesaikan persoalan secara bijaksana. Keteladanan tersebut 
menjadi penting karena pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui 
nasihat dan penjelasan teoritis, tetapi membutuhkan contoh nyata yang dapat 
diamati dan ditiru oleh peserta didik. Dengan demikian, profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam harus tercermin dalam keselarasan antara penguasaan 
ilmu, perilaku, dan tanggung jawab moral dalam menjalankan tugas pendidikan. 

Dalam konteks tersebut, penguatan moderasi beragama juga menjadi 
tantangan yang perlu direspons secara serius oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
Keberagaman masyarakat Indonesia yang mencakup perbedaan agama, suku, 
budaya, bahasa, dan pandangan keagamaan menuntut pendidikan agama untuk 
membentuk peserta didik yang memiliki keyakinan kuat sekaligus mampu 
menghormati keberadaan orang lain. Guru Pendidikan Agama Islam perlu 
menjelaskan bahwa komitmen terhadap ajaran Islam tidak bertentangan dengan 
sikap menghargai perbedaan, menjunjung keadilan, menjaga persaudaraan, dan 
membangun kehidupan bersama secara damai. Tantangan muncul ketika 
pembelajaran agama hanya menekankan penguasaan materi secara tekstual tanpa 
memberikan ruang yang cukup bagi pemahaman kontekstual, dialog, dan refleksi 
terhadap persoalan sosial. Akibatnya, peserta didik berpotensi memahami 
perbedaan sebagai ancaman, bukan sebagai kenyataan sosial yang perlu disikapi 
secara bijaksana. Oleh sebab itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu 
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mengembangkan strategi pembelajaran yang mendorong keterbukaan berpikir, 
kemampuan berdialog, penghargaan terhadap pendapat yang berbeda, dan 
penyelesaian konflik tanpa kekerasan. Pengembangan moderasi beragama juga 
perlu disesuaikan dengan usia, lingkungan sosial, dan tingkat pemahaman peserta 
didik agar nilai-nilai tersebut dapat diterima secara bermakna. Dalam 
pelaksanaannya, guru dapat menggunakan studi kasus, diskusi kelompok, 
pembelajaran berbasis masalah, dan analisis fenomena sosial untuk membantu 
peserta didik memahami penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. 
Melalui pendekatan tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan 
tidak hanya menghasilkan peserta didik yang memahami ajaran agama secara 
konseptual, tetapi juga memiliki sikap keagamaan yang dewasa, bertanggung jawab, 
dan mampu berkontribusi dalam menjaga keharmonisan masyarakat. 

Di samping tantangan yang berkaitan dengan teknologi, arus informasi, dan 
pembentukan karakter, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam juga 
menghadapi persoalan administratif dan kelembagaan. Beban administrasi yang 
cukup besar, seperti penyusunan perangkat pembelajaran, pengisian berbagai 
laporan, pengelolaan data peserta didik, serta pemenuhan tuntutan pelaporan 
kinerja, dapat mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk merancang 
pembelajaran, mengevaluasi perkembangan peserta didik, dan mengembangkan 
kompetensi profesional. Kondisi ini semakin kompleks apabila guru harus 
menjalankan berbagai tanggung jawab tambahan di luar tugas utama mengajar. 
Ketika tuntutan administratif tidak diimbangi dengan sistem kerja yang efektif, 
guru berisiko mengalami kelelahan, penurunan motivasi, dan keterbatasan 
kesempatan untuk melakukan inovasi pembelajaran. Persoalan tersebut juga 
berkaitan dengan ketersediaan pelatihan profesional yang berkelanjutan. Pelatihan 
yang diselenggarakan terkadang belum sepenuhnya menjawab kebutuhan nyata 
guru, terutama dalam menghadapi perubahan teknologi, perkembangan 
karakteristik peserta didik, serta kompleksitas persoalan sosial dan keagamaan. 
Selain itu, keterbatasan fasilitas, akses internet, dukungan pendanaan, dan 
kesempatan mengikuti kegiatan pengembangan profesional dapat menimbulkan 
kesenjangan kompetensi antarguru, khususnya antara sekolah yang memiliki 
sumber daya memadai dan sekolah yang menghadapi keterbatasan sarana 
pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam tidak dapat hanya dibebankan kepada individu guru, tetapi juga 
membutuhkan dukungan sistem pendidikan dan kebijakan kelembagaan yang 
memadai. Penyederhanaan administrasi, penyediaan fasilitas pembelajaran, 
pelaksanaan pelatihan yang relevan, serta pendampingan secara berkelanjutan 
merupakan langkah penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
peningkatan kualitas guru. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah tuntutan terhadap 
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi 
pedagogik dan profesional secara berkesinambungan. Perubahan karakteristik 
peserta didik pada era disrupsi mengharuskan guru memahami bahwa setiap 
peserta didik memiliki kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya belajar yang 
beragam. Pendekatan pembelajaran yang seragam dan terlalu berpusat pada guru 
tidak selalu mampu memenuhi kebutuhan tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam 
perlu mengembangkan pembelajaran yang lebih adaptif, partisipatif, dan 
berorientasi pada keterlibatan aktif peserta didik. Hal ini mencakup kemampuan 
merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, memilih metode yang sesuai, 
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mengembangkan bahan ajar yang kontekstual, memanfaatkan media digital, serta 
melaksanakan penilaian yang tidak hanya mengukur penguasaan pengetahuan, 
tetapi juga perkembangan sikap dan keterampilan. Sebagai contoh, pemahaman 
terhadap nilai-nilai Alquran dan hadis dapat dikembangkan melalui diskusi 
kontekstual, analisis kasus moral, proyek sosial, maupun refleksi terhadap 
persoalan yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun 
demikian, inovasi pembelajaran tidak boleh dimaknai sekadar penggunaan 
teknologi atau penerapan metode yang sedang populer. Setiap inovasi perlu 
didasarkan pada tujuan pendidikan yang jelas, kesesuaian materi, karakteristik 
peserta didik, serta nilai-nilai yang hendak ditanamkan. Guru juga perlu melakukan 
evaluasi secara berkala untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan dan 
memperbaiki kelemahan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam tercermin dalam kesediaannya 
untuk terus belajar, melakukan refleksi, menerima masukan, dan menyesuaikan 
praktik pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik serta perkembangan 
ilmu pengetahuan. 

Lebih lanjut, perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence atau AI) 
menghadirkan tantangan baru bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menjaga 
kualitas pembelajaran dan integritas akademik (Karyadi, 2023). Teknologi berbasis 
artificial intelligence memungkinkan peserta didik memperoleh penjelasan materi, 
menyusun rangkuman, menerjemahkan teks, dan menghasilkan berbagai bentuk 
tugas akademik dalam waktu singkat. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat 
memberikan manfaat apabila diarahkan untuk mendukung pemahaman, 
memperluas sumber belajar, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, 
penggunaan artificial intelligence tanpa pendampingan yang tepat dapat menimbulkan 
persoalan, seperti ketergantungan terhadap jawaban instan, berkurangnya 
kemandirian berpikir, penggunaan informasi yang tidak akurat, serta kesulitan 
membedakan penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan dan informasi yang 
dihasilkan tanpa dasar yang memadai. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, persoalan ini menjadi semakin penting karena penjelasan mengenai ayat 
Alquran, hadis, hukum Islam, dan pandangan ulama membutuhkan ketelitian 
terhadap sumber, konteks, serta metode penafsiran. Guru tidak seharusnya 
memandang artificial intelligence semata-mata sebagai ancaman, tetapi perlu 
memahami potensi dan keterbatasannya agar dapat membimbing peserta didik 
dalam menggunakan teknologi tersebut secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. 
Guru perlu menanamkan kebiasaan memverifikasi informasi melalui sumber yang 
tepercaya, mencantumkan rujukan secara benar, menghargai karya intelektual, dan 
tetap mengutamakan proses berpikir mandiri. Pada saat yang sama, guru harus 
mampu menentukan bagian pembelajaran yang dapat dibantu oleh teknologi dan 
bagian yang tetap memerlukan dialog langsung, pendampingan moral, serta 
pembiasaan perilaku. Dengan demikian, penguasaan teknologi artificial intelligence 
menjadi bagian dari pengembangan kompetensi profesional guru Pendidikan 
Agama Islam, tetapi penggunaannya tetap harus diarahkan oleh pertimbangan 
pedagogik, etika, dan nilai-nilai keislaman. 

Berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada era disrupsi merupakan persoalan multidimensional 
yang tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi ajar, tetapi juga mencakup 
kemampuan pedagogik, literasi digital, kompetensi sosial, kepribadian, dan 
komitmen untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan. Guru Pendidikan 
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Agama Islam dituntut untuk mampu menyeimbangkan pemanfaatan teknologi 
dengan penguatan nilai-nilai spiritual, mengintegrasikan pengetahuan agama 
dengan persoalan kehidupan nyata, serta membangun hubungan edukatif yang 
dilandasi empati, keteladanan, dan tanggung jawab. Upaya peningkatan 
profesionalisme perlu dilakukan melalui beberapa langkah yang saling mendukung, 
antara lain penguatan kompetensi digital, pelatihan pedagogik berbasis kebutuhan, 
pengembangan komunitas belajar guru, kolaborasi dengan ahli pendidikan dan 
teknologi, serta penerapan evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada perbaikan 
berkelanjutan. Selain itu, lembaga pendidikan perlu memberikan ruang bagi guru 
untuk melakukan inovasi, berbagi pengalaman, dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dukungan kepala 
sekolah, pengawas, pemerintah, dan masyarakat juga diperlukan agar guru tidak 
menghadapi perubahan pendidikan secara individual tanpa pendampingan yang 
memadai. Pengembangan profesionalisme yang efektif harus dipahami sebagai 
proses berkelanjutan, bukan sekadar pemenuhan persyaratan administratif atau 
keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan tertentu. Melalui proses tersebut, guru 
dapat mengembangkan kemampuan untuk merespons perubahan, mengatasi 
persoalan pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara konsisten. 

Dengan demikian, tantangan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
di era disrupsi perlu dipandang sebagai dorongan untuk melakukan pembaruan 
dalam pelaksanaan pendidikan agama, bukan semata-mata sebagai hambatan yang 
sulit diatasi. Perubahan teknologi, dinamika sosial, dan perkembangan karakteristik 
peserta didik menuntut guru Pendidikan Agama Islam untuk terus menyesuaikan 
kompetensi dan pendekatan pembelajarannya tanpa kehilangan orientasi utama 
pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak 
mulia, dan bertanggung jawab. Keberhasilan guru dalam menghadapi era disrupsi 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya menggunakan perangkat digital atau 
menyampaikan materi secara efektif, tetapi juga oleh kesanggupannya 
menanamkan nilai-nilai Islam secara relevan, membimbing peserta didik 
menghadapi persoalan moral, serta membangun lingkungan belajar yang inklusif 
dan bermakna. Oleh karena itu, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
harus dikembangkan melalui perpaduan antara penguasaan ilmu keislaman, 
keterampilan pedagogik, literasi teknologi, keteladanan moral, dan kesediaan untuk 
terus belajar. Apabila upaya tersebut didukung oleh kebijakan kelembagaan yang 
tepat, pelatihan yang berkelanjutan, dan budaya pendidikan yang mendorong 
inovasi, guru Pendidikan Agama Islam akan memiliki kapasitas yang lebih kuat 
untuk menghadapi perubahan zaman. Pada akhirnya, profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam di era disrupsi tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
kualitas proses pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan generasi yang mampu 
memanfaatkan kemajuan teknologi secara bijaksana, memiliki pemahaman agama 
yang moderat, serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadi dan 
sosial. 
Strategi Penguatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 

Penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di era disrupsi 
perlu dilakukan secara berkelanjutan agar guru mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kebutuhan peserta didik. 
Profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi keislaman, 
tetapi juga oleh kemampuan pedagogik, keterampilan digital, keteladanan, serta 
kesanggupan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
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karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas guru 
Pendidikan Agama Islam agar mampu melaksanakan pembelajaran yang inovatif, 
kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah peningkatan kompetensi 
digital guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi digital merupakan kemampuan 
menggunakan teknologi secara efektif, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab untuk 
mendukung proses pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam perlu dibekali 
keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran digital, platform 
pembelajaran daring, video edukatif, serta aplikasi interaktif untuk menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. 
Misalnya, materi mengenai Alquran, hadis, fikih, dan sejarah Islam dapat 
disampaikan melalui video pembelajaran, presentasi interaktif, atau kuis digital yang 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, guru perlu memiliki 
kemampuan literasi digital untuk menyeleksi informasi keagamaan yang valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini penting karena tidak semua informasi 
keagamaan yang beredar di internet sesuai dengan sumber ajaran Islam yang dapat 
dipercaya. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi digital perlu didukung oleh 
pelatihan berkelanjutan, kemauan belajar secara mandiri, serta fasilitas teknologi 
yang memadai agar guru mampu memanfaatkan perkembangan teknologi tanpa 
mengabaikan tujuan utama pendidikan Islam. 

Strategi berikutnya adalah pengembangan pembelajaran berbasis nilai dan 
kontekstual. Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan realitas kehidupan peserta didik sehingga pengetahuan agama tidak hanya 
dipahami secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
Pendidikan Agama Islam perlu menghubungkan materi pembelajaran dengan 
persoalan nyata, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, perundungan, 
etika bermedia sosial, dan sikap menghargai perbedaan. Melalui diskusi, studi 
kasus, pembelajaran berbasis masalah, dan refleksi, peserta didik dapat memahami 
bagaimana nilai-nilai Islam digunakan untuk menghadapi berbagai persoalan 
kehidupan. Sebagai contoh, ketika membahas akhlak terpuji, guru dapat mengajak 
peserta didik menganalisis perilaku tidak jujur dalam mengerjakan tugas atau 
penyebaran informasi yang belum terverifikasi di media sosial. Dengan demikian, 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, karakter, dan tanggung jawab sosial. 
Penerapan pembelajaran kontekstual juga menuntut guru untuk memahami 
karakteristik peserta didik serta menciptakan suasana belajar yang aktif, dialogis, 
dan bermakna. 

Selanjutnya, penguatan moderasi beragama menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (Umar et al., 2021). 
Guru perlu menanamkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin, yaitu ajaran yang 
membawa rahmat bagi seluruh alam, dengan menekankan sikap adil, toleran, 
seimbang, dan menghargai keberagaman. Penguatan moderasi beragama bertujuan 
membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik 
sekaligus mampu menghormati perbedaan agama, budaya, dan pandangan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Strategi ini dapat diterapkan melalui pembelajaran 
dialogis, diskusi kelompok, dan kajian terhadap persoalan sosial yang berkaitan 
dengan toleransi, keadilan, persaudaraan, serta penolakan terhadap kekerasan dan 
ekstremisme. Guru juga perlu memberikan keteladanan dalam bersikap adil, 
menghargai pendapat, dan menyelesaikan perbedaan secara bijaksana. Dengan 
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demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berperan dalam 
membentuk peserta didik yang memiliki komitmen keagamaan, berakhlak mulia, 
dan mampu menjaga keharmonisan sosial. Penguatan moderasi beragama juga 
penting untuk mendukung persatuan bangsa serta membangun kehidupan 
masyarakat yang damai dan berkeadaban. 

Di samping itu, penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
memerlukan dukungan kebijakan dan kelembagaan yang berkelanjutan. Pemerintah 
dan lembaga pendidikan perlu menyediakan pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan guru, memfasilitasi komunitas belajar, serta memberikan kesempatan 
untuk mengikuti seminar, lokakarya, dan kegiatan pengembangan kompetensi 
lainnya. Kegiatan tersebut sebaiknya tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 
administrasi, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran. Selain itu, penyederhanaan beban administrasi dan 
penyediaan sarana pembelajaran yang memadai diperlukan agar guru memiliki 
waktu dan kesempatan untuk mengembangkan inovasi.  

Dengan demikian, penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
di era disrupsi harus dilaksanakan melalui peningkatan kompetensi digital, 
pengembangan pembelajaran berbasis nilai dan kontekstual, penguatan moderasi 
beragama, serta dukungan kebijakan dan kelembagaan. Seluruh strategi tersebut 
perlu disertai dengan komitmen guru untuk terus belajar, melakukan evaluasi diri, 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam tidak hanya bertujuan meningkatkan keberhasilan akademik peserta didik, 
tetapi juga membentuk generasi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta 
mampu menghadapi perubahan zaman secara bijaksana. Melalui penguatan yang 
terencana dan berkelanjutan, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
menjalankan perannya sebagai pendidik sekaligus teladan dalam mengintegrasikan 
kemajuan teknologi dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan modern. 

 
CONCLUSION 

Temuan analisis menunjukkan bahwa profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam di era disrupsi tidak lagi hanya bertumpu pada penguasaan materi 
keagamaan, melainkan juga pada kemampuan mengintegrasikan kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian dengan literasi digital serta 
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan sosial. 
Era disrupsi menghadirkan berbagai tantangan baru yang menuntut guru 
Pendidikan Agama Islam untuk terus berinovasi dalam proses pembelajaran 
sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama 
pendidikan. Oleh karena itu, penguatan profesionalisme guru merupakan 
kebutuhan yang mendesak agar proses pendidikan mampu menjawab tuntutan 
zaman tanpa kehilangan orientasi pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. 

Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada analisis yang mengintegrasikan 
aspek kompetensi guru, literasi digital, inovasi pembelajaran, dan moderasi 
beragama dalam satu kerangka penguatan profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam di era disrupsi. Temuan analisis juga menunjukkan bahwa penguatan 
profesionalisme guru perlu dilakukan secara holistik melalui peningkatan 
kompetensi digital, pengembangan pembelajaran kontekstual dan inovatif, 
penguatan nilai-nilai moderasi beragama, serta dukungan kebijakan dan 
kelembagaan yang berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya 
kolaborasi antara guru, lembaga pendidikan, dan pemangku kebijakan dalam 
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menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan profesional 
guru secara berkelanjutan. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam 
diharapkan mampu menjalankan perannya secara optimal dalam membentuk 
peserta didik yang religius, moderat, adaptif, dan siap menghadapi berbagai 
tantangan global pada era disrupsi.  
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